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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelum ini, maka

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Adapun dalil yang di gunakan Mazhab Syafi’i adalah Al-Qur’an surah Al-Maidah
ayat 6 dan Hadis Ibnu Umar, sedangkan dalil yang di gunakan Mazhab Hanbali
adalah Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 38 dan Hadis Ammar bin Yasir.

. Penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hanbali

tentang batas mengusap tangan ketika tayammum karena berbeda dalam
memahami arti kata Al-Yad yang terdapat dalam surah Al-Maidah ayat 6. Berbeda
dalam menggunakan dalil Hadi$ yang digunakan. Mazhab Syafi'i menggunakan
dalil Hadis dari Ibnu umar tentang batas mengusap tangan ketika tanyammum
sampai kesiku. Sedangkan Mazhab Hanbali menggunakan dalil Hadi$ dari Ammar
bin Yasir tentang batas mengusap tangan ketika tayammum sampai

kepergelangan tangan.

. Pendapat yang paling rajih antara Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali tentang

batas mengusap tangan ketika tayammum adalah pendapat Mazhab Hanbali.
Pendapat Mazhab Hanbali sebagai pendapat yang rajih yang mana kualitas Hadis
yang digunakan lebih shahi dibandingkan dengan Hadis yang digunakan Mazhab
Syafi'i.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:

1.

Perbedaan pendapat dan dalil yang digunakan oleh Mazhab Syafi'i dan Mazhab
Hanbali tentang batas mengusap tangan ketika tayammum berguna untuk para
pembaca dan masyarakat serta tidak terpaku kepada satu pendapat saja, karena

setiap pendapat diatas merupakan bentuk pemahaman penulis. Selain itu, bagi
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para pembaca diharap bijak dalam memilih Mazhab yang digunakan dan sesuai
dengan ajaran agama islam.

. Penulis mengakui banyak kekurangan dari penelitian ini dan penulis berharap
bagi peneliti selanjutnya dapat mengangkat kelemahan dari penelitian ini
sehingga dapat meningkatkan kualitas penelitian yang lebih baik diwaktu yang
akan datang.

. Perbedaan yang ada dalam skripsi ini diharapkan tidak dijadikan perdebatan
yang membawa kepada permusuhan atau saling menyalahkan. Selama perbedaan
tersebut merupakan perbedaan yang mungkin ada ruang untuk terjadi
perbedaan pendapat maka mari kita saling berlapang dada dalam menerima
perbedaan dan mempercayai setiap keyakinan, serta keputusan yang diamalkan
dalam kehidupan ini. Perbedaan merupakan suatu hal yang indah dalam agama,
sehingga perbedaan bukan hanya ada pada masa sekaran ini, melaikan sudah ada

pada masa Nabi ShallAllahu Alaihi Wasallam
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